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ABSTRAK

Produksi dan konsumsi kacang panjang di Indonesia dalam kondisi fluktuatif
akibat teknik budidaya kurang tepat. Penggunaan bahan anorganik yang
berlebihan berdampak negatif bagi lingkungan. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi POC urine kelinci dan ekstrak rebung bambu
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang panjang. Metode penelitian menggunakan
percobaan lapangan dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan dua faktor dan satu kontrol. Faktor pertama POC urine kelinci terdiri atas
3 taraf konsentrasi 200 mL/L, 400 mL/L, dan 600 mL/L. Faktor kedua ekstrak
rebung bambu terdiri atas 3 taraf konsentrasi 40 mL/L, 80 mL/L, dan 120 mL/L.
Data yang diperoleh dilakukan Uji Contras Orthogonal untuk mengetahui beda
nyata kombinasi perlakuan dengan kontrol, kemudian dianalisis menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) α=5%, dilanjutkan Uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) α=5%. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi antar
perlakuan, konsentrasi POC urine kelinci 400 mL/L memberikan hasil terbaik
pada tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun umur 25, 35, dan 45 HST,
panjang akar terpanjang, bobot total polong, panjang polong, jumlah total polong,
serta bobot 1.000 biji. Konsentrasi ekstrak rebung bambu 80 mL/L memberikan
hasil terbaik pada jumlah cabang tanaman umur 25, 35, dan 45 HST, panjang akar
terpanjang, bobot total polong, jumlah total polong, serta bobot 1000 biji.
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